ABSTRAK

Penelitian ini membahas Peran Golkar dalam dinamika politik Indonesia pada tahun
1998. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi Golkar dalam
politik Indonesia tahun 1998, menganalisis aksi-aksi Golkar selama masa transisi,
serta mengidentifikasi dampak peran Golkar terhadap perkembangan politik dan
demokrasi Indonesia pasca-Orde Baru. Penelitian ini menggunakan metode historis
melalui tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi, dengan
pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, serta wawancara. Temuan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa Golkar mengguakan strategi politik adaptif yang
dituangkan melalui aksi fragmentasi elite Golkar dan berdampak pada stabilitas
reformasi. Krisis ekonomi, desakan mahasiswa, dan runtuhnya legitimasi rezim
mendorong sebagian elite Golkar seperti Harmoko dan Ginandjar Kartasasmita
untuk mendukung pengunduran diri Soeharto. Strategi dan aksi Golkar dalam
mengelola transisi ini tidak hanya mencerminkan upaya mempertahankan
eksistensi organisasi politik, tetapi juga mempercepat lahirnya sistem demokrasi
multipartai di Indonesia. Dalam kerangka teori hegemoni Gramsci, struktural
fungsional Merton, dan konflik Khaldun, peran Golkar diinterpretasikan sebagai
bentuk adaptasi institusional untuk mempertahankan relevansi politik. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Golkar memiliki peran ambivalen: di satu sisi sebagai
pendukung status quo Orde Baru, di sisi lain sebagai agen transisi yang
mempercepat perubahan politik. Temuan ini diharapkan memperkaya historiografi
politik Indonesia, memberikan referensi untuk studi transisi demokrasi, serta
menjadi bahan refleksi bagi partai politik dalam memperkuat demokrasi di
Indonesia.
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